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DISRUPSI TEKNOLOGI DIGITAL
DAN ETIKA KOMUNIKASI

Linus Kali Palindangan', FA. Wisnu Wirawan?

+Sekolah Tingal imu Komunikas! dan Sekcetari larakanita
Ketnpletcs Billy cnd Moy Fondok Kelabit, Jakarta Timdr

anta rhei (semuanya mengalir atau semuanya berubah), demikian
P ungkapan Herakletos {535-475 SM). Menurut pendapatnya, segala se-
suatu selalu berubah. Menyaksikan situasi saat ini, tampaknya pendapat
Herakletos tersebut sulit dibantah. Perubahan terjadi pada hampir segala
bidang, bahkan bukan sekadar berubah, tetapi lebih dari itu, menjung-
kirbalikkan tatanan kehidupan manusia. Christersen et al, (2016) mem-
beri nama perubahan tersebut sebagal disruptive technology. Berdasarkan
hasil riset yang dilakukan oleh Harvard Busifiess Review, disimpulkan bah-
wa tren digital memicu terjadinya disrupsi (Christensen at al., 20016}, Tu-
lisan ini hendak membahas apa itu disrupsi teknelogi digital, bagaimana
disrupsi teknologi digital memengaruhi perubahan perilaku komunikasi
di media digital, serta bagaimana perubahan perilaku komunikasi di me:
dia sosial terjadi ditinjau dari seqi etika.

Disrupsi Teknologi Digital

Disrupsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu hal
yang tercabut dari akarnya. Berdasarkan arti harfiah tersebut, disrupsi da-
pat dipandang sebagal suatu gejala yang menunjukkan keluarnya manu-
sia dari tatanan lama memasuki suatu tatanan baru atau berubahnya sis-
tem kehidupan lama diganti dengan sistem yang baru secara basar-besar-
an dan mendadak. Perubahan besar-besaran dan mendadak tersebut
secara mendasar menimbulkan perubahan pada hampir semua tatanan
dan sistern kehidupan yang ada menjadi baru. Theodore st al, (2017 dan
Lian {2019) mengatakan bahwa dari seqi hisnis, perubahan yang terjadi
tidak hanya terletak pada cara atau strategi, tetapi juga pada aspek fun-
damental bisnis. Akibatnya, disrupsi membuat mereka yang tetap tinggal
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dalam tatanan yang lama atau tetap memakai sistem lama menjadi tidak
mampu bersaing dan dengan segera akan menjadi kenangan. Fukuyama
idalam Priatna, 2019), mengatakan bahwa salah satu yang menyebabkan
disrupsi adalah karena masyarakat sudah cenderung lebih menghargai
nilai-nilai seperti kebebasan dan kesetaraan.

Disrupsi teknologi digital diartikan sebagal suatu efek yang mengu-
bah hal-hal mendasar ffundamental) mengenal pandangan serta perilaku
masyarakat terhadap pasar, industri, budaya, dan berbagal proses di da-

: lamnya yang disebabkan oleh inavasi dan perkembangan teknologi digi-
tal yang makin maju, Disrupsi teknologi digital adalah gejala berubahnya
pemahaman korivensional manusia dan segala aktivitasnya secara besar-
besaran dan mendadak menjadi sistem teknologi digital baru, Berdasar-
kan pemahaman tersebut, dapat dikatakan bahwa disrups! teknologi di-
gital bukan sekedar inovasl dan perubahan, melainkan juga perubahan
fundamental pada hampir semua tatanan kehidupan. Inilah fenomena
perubahan pemahaman konvensional masyarakat dengan segala aktivi-
tasnya beralih secara besar-besaran dan mendadak ke sistem teknologi
digital (Udayana, 2020).

Perkembangan teknologi digital sangat pesat dan telah meluas sam-
pai ke seluruh penjuru dunia termasuk Indonesia. Perkembangan tekno-
legi digital di Indonesia sendiri telah menjangkau hampir seluruh pelo-
sok Tanah Air. Perkembangan teknologl digital ini ditandal dengan me-
luasnya jaringan internet, Kehadiran jaringan internet mampu membuat
masyarakat suatu negara atau suatu daerah terhubung dengan negara
atau daerah lainnya di seluruh dunia serta dapat dengan mudah berbagi
informasi secara aktual. Data di Januari 2022 menunjukkan bahwa peng-
guna internet di Indonesia telah mencapai 204,7 jula orang dari total po-
pulasi 2777 juta orang. Itu berarti bahwa pengguna internet di Indonesia
pada Januari 2022 telah mencapal 73,7% dari total populasi penduduk
Indonesia (Kemp, 2021) (https:/idatareportal com/reports/digital-2022-
indonesia). Namun, hasil penelitian berikutnya mengungkapkan kenaikan
angka yang signifikan. Hasil survel yang dilakukan oleh Asosiasi Penye-
lenggara lasa Intemet Indonesia (AP} menunjukkan bahwa angka ini
terus melambung hingga 220 juta pengguna per Juni 2022 (Zuraya, 2022)
https://www.republika.co.id/berita/rd71bq383/apjii pengguna-internet:
di-indonesia-naik-dari-175-juta-menjadi-220-juta).
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Perilaku Digital Masyarakat

Perkembangan teknologl digital yang ditandai dengan semakin banyak
fyd pengaunaan internet of Thing (loT) ini selanjutnya mengubah be
aal aspek kehidupan manusia secara besar besaran mendadak. Perubahe
an besar dan mendadak yang terjadi di seluruh dunia tersebut kemudian
mengakibatkan terjadinya perubahan yang bersifat revolusioner, Perd
bahan yang revolusioner ini dikenal dengan nama Revolusi Industri 40
Ciri lain Revolusi Industri 4.0 adalah tingginya konektivitas sister | '

memunculkan big data, cyber-physical-system, serta berbagal layanas
lain yang'memanfaatkan tékncﬁlvgi informasi. Bahkan bukan merupa'
hal baru bahwa perkembangan teknologi digital dan virtual dapat
micu lahirya teknologi-teknolegi baru akibat adanya persaingan bisnig
(Putra, 2018). }

Kecerdasan teknologi digital menjadi kunci dalam menjaga kebeda'_
sungan Industri di era Revolusi Industr] 4.0 inl, dengan memanfaatkan
Internet of Thing (loT) dan memadukannya dengan teknologi I:Theod 8
et al., 2017), Era Revolusi industri 4.0 ditandai dengan peralihan menjad
serbadigital dan pemanfaatan kecerdasan buatan sacara masif di be
gai bidang kehidupan manusia. Kecanggihan industri 4.0 memang mess
jadi gerak yang meningkatkan daya saing setiap negara menghadapi pis
sar global yang sangat dinamis dan penub fleksibilitas (Kom et al., Z{Eﬁ

Pada era ini, cara pandang dan berpikir manusia telah berubah. k&
mampuan teknologl digital menghadirkan hampir semua hal secara ren
time (Filiang, 2012). Pada masa ini, individu dapat mengakses segala infoe
masi dengan mudah melalui media digital tanpa dibatasi oleh jarak. G :-'
bar atau citra visual mendominas| ruang dan waktu dan dapat disimpan
dengan sarana daya pengingat dalam kapasitas besar. Informasi disimpa
dan ditampilkan dalam bentuk digital di YouTube, Facebook, Whatsﬁ;'
Instagram, Twitter, Blogspot, Wordprass, dan sebagainya. Berbagai madis
digital ini juga kemudian menjadi sarana untuk mengeksprasikan dirl o
berinteraksi. Dengan demikian, media digital berperan sebagai sarang
menjalin komunikasi dan membangun relasi, social presence dan virual
community (Mustofa, 2019), Itulah sebabrya beberapa media digital ter
sebut lebih populer dikenal sebagai media sosial.
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Media sosial dalam pemakaiannya ternyata tidak saja berperan seba-
gai sarana kemunikasi, tetapi juga menjadi sarana belajar, sarana berso-
sialisasi, sarana mendapatkan ide inovatif dan kreatif, dan sarana promosi
dan jual-beli. Selain itu, media sosial juga menjadi sarana untuk saling
share dan mendapatkan kabar dan informasi terkini (Fadhal 8 Nurhajati,
2012). Bahkan, sering ditemukan bahwa media sosial menjadi sarana un-
tik menggalang bantuan, sarana hiburan, dan sebagainya. Lebih dari itu,
_media sosial ternyata berperan juga dalam mengubah perilaku komuni-
kasi individual. Dengan demikian, teknologi digital melalui media sosial
ternyata juga mendisrupsi perilaku komunikasi individu.

Etika Kﬁmunikasi di Media Sosial

Haryono (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa pengguna-
an madia sosial mengubah perilaku komunikasi pada berbagal fevel ko-
munikasi. Media sosial mampu memampukan Individu memiliki dua
sosok yang berbeda, di satu sisi berdiri sebagal pribadi yang asli dan di
sisi lain, di media sosial, memiliki sosok yang lain (Turnip, 2021). Sebagai
contoh, pada level komunikasi intrapersonal, penggunaan media sosial
menimbulkan terjadinya ketidaksesuaian antara realitas dan dunia maya
yang dialami. Kenyataan ini dapat berdampak pada tumbuhnya sikap
narsis, Pada level komunikasi interpersonal, penggunaan media sosial
mendaorong individu dalam melakukan diskresi kuantitas dan kualitas ko-
munikasi, yang berdampak pada berkurangnya kuantitas dan kualitas isi
komunikasi. Lebih dariitu, individu memiliki kemungkinan untuk mengo-
munikasikan dirinya secara bebas sesuai dengan keinginannya sendiri da-
lam setiap situasi yang dihadapinya.

Pada berbagal media sasial, saat ini sangat mudah menemukan indi-
vidu yang dengan bebas dan bangga menyampaikan segala pendapat
dan panilaian pribadinya, persoalan pribadi, bahkan permasalahan ru mah
tangganya. Individu bebas mengemukakan pendapat dan mengekspresi-
kan dirinya secara bebas (Fadhal & Nurhajati, 2012). Bahkan, media sosial
juga tidak jarang digunakan untuk membongkar alb, menyerang dengan
tujuan menjatuhkan individu atau kelompok lainnya, mengarang dan
atau menyebarkan berita bohong demi tujuan tertentu, dan sohagainya.
Semua tu merupakan hal-hal yang sebelumnya dianggap tabu. Dengan
demikian, apa yang sebelumnya dianggap tabu, melalui media sosial, saat
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ini justru dianggap biasa dan bahkan dipertontonkan. Itulah realitas
penggunaan media sosial,
Berhadapan dengan gejala tersebut, muncul pertanyaan: Apa r.---_‘_--
ngan demikian nilai-nilal moral atau nilai-nilai etis tidak relevan lagkd
rapkan di madia sosial? Apakah disrupsi teknologi digital membuat -..'EI
nilai etis tidak cocok lagi digunakan dalam kehidupan sekarang?
perubahan perilaku komunikasi melalui media sosial membuat‘hnl T
etis terabaikan dan hilang? Melihat semua perubaban dan pergesss
budaya atau nilai tersebut, dapat ditarik benang merah bahwa medis)
gital dan internet telah menjadi budaya dan identitas baru yvang dikes
dengan budaya dan identitas virtual (Fadhal & Nurhajati, 2012), Identi
virtual tersebut ternyata memilikl implikasi etis.
Etika sebagal kumpulan nilai yang dijadikan patokan atau pedong
dalarn menjalani kehidupan, baik personal maupun kolektif (tarmasik
media sosial), saat ini tampaknya sedang menghadapi tantangan, T
langan bukan pertama-tama terletak pada nilal-nilal etis, melainkan
individu pelaku nilai etis. Sebagai contoh, di media sosial saat ini, tids N
sufit untuk menjumpai kecenderungan individu-individu memberik
pujian yang berlebih pada apa yang disukainya dan akan memberikank
mentar buruk dan kasar pada apa yang tidak disukainya. Selain itu, sang
besar pula kemungkinan terjadinya aksi perundungan di media --,-: ,
(Rawanoko etal, 2021). b
Nilai-nilai etis bagaimanapun merupakan nilal yang terkait secata|
trinsik pada diri manusia, yang mengatur dan memengaruhi kehidug
manusia |Turnip, 2021). Seperti dikatakan oleh Plato, manusia tay
pada yang balk, pada yang bernilai. Dengan kata lain, agar manusia dapi
hidup =esuai dengan tujuan eksistensinya, ia tidak boleh melepaskm_{:
dari nilal-nila etls. Dengan nilai-nilai itulsh manusia dapat menr:ap"
penuhan eksistensinya sebagai manusia. Jadi, nilai-nilal etis tetap releys
balk dahulu, sekarang, maupun pada masa depan dalam kehidupan m
nusia (termasuk di media sosial), Dengan demikian, pertanyaan pertam
dan lkedua sudah terjawab,
Pertanyaan ketiga jauh lebih menarik karena manusia bisa saja tidd
peduli dengan nilai-nilal etis dalam berkomunikasi di media 5as]al.5_
individu bisa melakukan apa pun di media sosial. Jika sebelumnya pros
komunikasi pada setiap level tampak masih dapat dikendalikan secar?.f_'
sial, saat ini situasi seperti itu telah berubah. Saatini setiap individu secd
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memiliki ruang kemunikasi sendini di mana yang bersangkutan bisa me-
lakukan apa pun yang diinginkan. Inilah pola baru dalam berkomunikasi
di media digital yang dikenal dengan istilah cybernetic arganism. Individu
terhubung dengan dunia cyber dengan segala konsekuensinya. Bahkan,
individu dapat menghadirkan sosok-sosck virtual tempatnya berkormuni-
kasi secara tidak nyata hasil bentukannya sendiri atau tentang dirinya sen-
diri (Fadhal & Nurhajati, 2012), Penelitian lain bahkan menyebutkan bahwa
di sinilah terbentuk cyber dermocracy yang mengindikasikan konsep ke-
bebasan untuk menginformasikan dan mendapatkan informasi apa pun
{Mustofa, 2019), Namun, itu tidak berarti setiap individu boleh bebas me-
lakukan apa pun sekehendaknya.

Minimal terdapat dua alasan mengapa individu tidak beleh bebas
relakukan apa pun sekehendaknya dalam menggunakan media komu-
nikasi. Pertama, dengan melakukan apa pun sekehendaknya, yang ber-
sangkutan tidak mengarahkan hidupnya pada apa yang secara intrinsik
menjadi tujuan eksistensinga. Dengan begitu, yang bersangkutan tidak
akan mampu mengalami hidup secara lebih penuh dan utuh. Kedua, ka-
rena manusia hidup bersama dengan manusia yang lain, maka apa pun
yang dilakukannya selalu bersentuhan dengan kehidupan manusia lain,
Pertemuan antara kehidupan seorang individu dan individu lainnya per-
lu dijaga dan dijamin. Etikd dalam berkomunikasl di media sosial tetap
diperlukan karena terdapat batasan nilai-nilai dalam kemasyarakatan
(Turnip, 2021), Dalam kehidupan bersama, nilai-nilai dibutuhkan untuk
menjaga agar hak setiap individu dapat dijamin. Atau dengan lain, nilai-
nilai etis menjadi batas agar setiap individu tidak melanggar hak-hak indi-
vidu lain dan agar setiap individu tidak dilanggar hak-haknya.

Dengan demikian, perubahan perilaku komunikasi di media sosial ti-
dak membuat nilai-nilai etis hilang, tetapi bergeser. Jika sebelumnya ko
munikasi dikendalikan secara sosial kolektif dan dikendalikan oleh sistem
sosial dalam masyarakat, di era media sosial kendali tersebut bergeser ke
individu masing-masing, Dengan demikian, terjadi pergeseran tanggung
jawab dari sosial kolektif ke tanggung jawab individual personal, Dengan
kata laln, saat ini komunikasi menjadi tanggung jawab setiap individu,
Oleh sebabitu, konsep literasi digital yang baik dan benar juga harus dite-
rapkan secara meluas (Mustofa, 2019),

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat dikatakan bahwa disrupsi tek-
nologl digital merevolusi hampir semua sendi kehidupan manusia Tidak
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terkecuali perilaku komunikasi melalui media sosial juga ikut mengalami.
perubahan. Bahkan, apa yang sebelumnya dianggap tabu untuk dikista-
kan atau dilakukan saat ini justru seclah-olah diumumkan dan diperton-
tonkan. Fenomena seperti itu menimbulkan pertanyaan terkait masih re-
levankah dan masih adakah nilai-nilai etis yang dijadikan pedoman dalam
berkomunikasi di media sosial?

Jawaban terhadap pertanyaan tersebut adalah bahwa nilai-nilai etis
tetap relevan dan masih ada. Nilai-nilai etis merupakan bagian Intrin-
sik dari tujuan eksistensi manusia, Nilai-nilai etis ada untuk menuntun
manusia, baik secara individual maupun kolektif, untuk menjadi makin
rnanusiawi.

Terjadinya perubahan perilaku komunikasi di media sosial tidak meng-
hapus nilai-nilai etls; Nilai-nilai etis tetap dibutubhkan sebagai pedoman’
dalam berkomunikasi meskipun perllaku komunikasi di media soslal
mengalami perubahan. Yang terjadi adalah pergeseran kendali dan tang-
gung jawab dalamy keglatan komunikasi ke masing-masing individu. Ka-
rena pergeseran tanggung jawab ke individu secara personal, masing
masing individu wajib memahami dan memaksimalkan literasi media
agar nilai etis kormunikasi tetap dapat dijunjung tinggi.
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